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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengendalian piutang pada Perusahaan 

Daerah Air Minum Tirta Bukae Kabupaten Luwu Utara serta untuk mengetahui seberapa 

efektifitas dalam penagihan piutang untuk mengubahnya menjadi kas. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis perputaran piutang, analisis rata-rata umur 

piutang. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa PDAM Tirta Bukae Kabupaten 

Luwu Utara belum efektif dalam mengelola piutangnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil 

perhitungan rata-rata umur piutang dari tahun 2016 hingga tahun 2019 yang belum sesuai 

dengan standar pengumpulan piutang yang telah ditetapkan oleh PDAM yaitu diatas 20 hari, 

serta tingkat perputana piutang yang masih tinggi sekali. 
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PENDAHULUAN 

 Pada era globalisasi saat ini 

perusahaan yang bergerak dalam bidang 

industri maupun bukan, harus dapat 

bersaing secara ketat dalam 

mempertahankan eksistensi perusahaannya 

dengan berbagai cara, diantaranya dalam 

merencanakan, mengatur, mengendalikan 

dan mengorganisasikan sumber daya 

manusia atau pun sumber daya alam yang 

ada. Dengan teraturnya elemen-elemen 

yang terintegritas secara utuh tersebut 

melalui tahapan dan proses akan 

menghasilkan tujuan dan hasil yang baik. 

Ditinjau dari sudut pandang ekonomi, 

dalam menjalankan bisnis perusahaan pasti 

bertujuan untuk mendapatkan keuntung 

(profit oriented), menjaga kelangsungan 

hidup perusahaan dan kesinambungan 

operasi perusahaan sehingga perusahaan 

berkembang menjadi perusahaan yang 

tangguh.   
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Piutang merupakan salah satu 

aset perusahaan yang cukup besar 

khususnya perusahaan yang 

melakukan penjualan secara kredit. 

Peningkatan  piutang pasti akan 

diiringi oleh meningkatnya pula 

piutang tak tertagih. Oleh karena itu, 

diperlukan perhatian yang serius 

dalah hal ini. Untuk mengambil 

keputusan dalam melakukan 

penjualan secara kredit maka pihak 

manajemen harus memperhitungkan 

terlebih dahulu mengenai resiko 

yang ditimbulkan oleh jumlah dana 

yang diinvestasikan pada piutang, 

syarat penjualan dan pembayaran 

yang diinginkan, kemungkinan-

kemungkinan yang timbul akibat 

kerugian piutang yang tidak tertagih 

dan biaya-biaya yang ditimbulkan 

dalam dikeluarkan untuk menagih 

piutang. Sehingga diperlukan adanya 

pengelolaan piutang  secara baik dan 

efisien. Dalam hal ini juga, 

perputaran piutang akan 

mempengaruhi kegiatan operasional 

perusahaan yang pada akhirnya akan 

berdampak pada kinerja perusahaan. 

Pengendalian intern yang baik 

terhadap pengelolaan piutang 

diperlukan untuk memastikan 

bahwa piutang yang dimiliki 

perusahaan sepenuhnya dapat 

tertagih. Demikian pula sebaliknya 

bahwa kegagalan dalam 

pengendalian piutang akan 

berdampak pada  munculnya 

piutang tak tertagih yang pada 

akhirnya akan berpangaruh terhadap 

kinerja perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan. 

Perusahaan Daerah Air 

Minum sebagai salah satu Badan 

Usaha Daerah yang memiliki tugas 

pokok memberikan pelayanan 



  

 

dalam penyediaan air minum 

kepada masyarakat.  Disamping 

tujuan utamanya  memberikan 

pelayanan penyediaan air minum, 

Perusahaan Daerah Air Minum 

dituntut untuk menghasilkan 

keuntungan untuk menjamin 

kelangsungan usaha sehingga 

peningkatan pelayanan kepada 

masyarakat dapat    dimaksimalkan. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Piutang 

Pengertian Piutang menurut 

Soemarso (2002, 338) adalah “hak 

klaim terhadap seseorang atau 

perusahaan lain, menuntut 

pembayaran dalam bentuk uang atau 

penyerahan aktiva atau jasa lain 

kepada pihak dengan siapa ia 

berpiutang”. 

Dalam bukunya Mortono dan 

Harjito (2007:95) mengatakan bahwa  

untuk tujuan pelaporan keuangan, 

piutang diklasifikasikan sebagai 

lancar (jangka pendek) dan tidak 

lancar (jangka panjang). Piutang 

lancar (current receivable) 

diharapkan akan tertagih dalam satu 

tahun selama satu siklus operasi 

berjalan, mana yang lebih panjang, 

semua piutang lain digolongkan 

sebagai piutang tidak lancar.  

2. Piutang Tidak Tertagih 

Soemarso (2002:343) mengatakan 

“Piutang tidak tertagih adalah piutang 

yang telah dipastikan tidak dapat 

ditagih karena pelanggan bangkrut 

atau melarikan diri”. 

Dalam mengantisipasi terjadinya 

resiko kerugian, maka perusahaan 

perlu menentukan standar besar 

kecilnya pemberian pinjaman  atau 

plafon kredit kepada pelanggan. 

Adapun pendapat dari Bambang 

Riyanto dalam bukunya yang 

berjudul Dasar-Dasar Pembelanjaan 



  

 

perusahaan (2003 : 73) mengatakan 

bahwa perusahaan dapat 

memperhatikan criteria yang biasa 

disebut dengan istilah faktor 5C, 

yaitu: Character, Capasity, Capital, 

Collecteral, Condition. 

3. Rasio Keuangan 

Pengertian perputaran piutang atau 

biasa disebut dengan Receivable 

Turnover adalah suatu angka yang 

menunjukan berapa kali suatu 

perusahaan melakukan tagihan atas 

piutangnya pada suatu periode 

tertentu. 

Perputaran piutang (receivable 

turnover) bagi perusahaan sangatlah 

penting untuk diketahui karena makin 

tinggi perputaran piutang, maka 

piutang yang dapat ditagih oleh 

perusahaan makin banyak. Sehingga 

akan memperkecil adanya piutang 

yang tidak tertagih yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Dalam hal ini, alat  yang sering 

digunakan yaitu rasio yang 

menghubungkan dua data keuangan 

yang satu dengan yang lainnya. 

Menurut Wild, Subramanyam, 

Halsey (2005: 197), Rasio Keuangan 

untuk menilai investasi pada piutang 

adalah: 

1. Rasio Perputaran Piutang 

(Receivable Turn Over) 

2. Umur Rata-Rata Piutang 

(Average Collection Periode) 

4. Penjualan 

Penjualan menurut Stanton (1999 : 

8) yaitu “penjualan adalah bagian 

dari pemasaran itu sendiri adalah 

salah satu bagian dari keseluruhan 

system pemasaran”. Dan D. 

Hartanto (1999 : 178) mempunyai 

pendapat bahwa penjualan adalah 

“penjualan barang dagangan oleh 

sebuah perusahaan dagang.  Jumlah 

transaksi penjualan yang terjadi 

biasanya cukup besar dibandingkan 



  

 

dengan jenis transaksi yang lain. 

5. Pengendalian Intern 

Dalam buku yang berjudul Sistem 

Informasi Akuntansi  (Bodnar  dan 

Hopwood: 168) menyatakan bahwa 

pengendalian dibutuhkan untuk 

mengurangi eksposur-eksposur. 

Organisasi tergantung pada beragam 

eksposur yang dapat menimblkan 

efek yang buruk bagi operasi atau 

bahkan itu timbul terus 

menerus.eksposur terdiri dari dampak 

keuangan potensial yang berlipat 

ganda karena probabilitas 

kemunculannya. Istilah risiko 

sinonim dengan  probabilitas 

kemunculan. Jadi eksposur adalah 

risiko dikalikan dengan konsekuensi 

keuangannya.eksposur tidak timbul 

dari kurangnya pengendalian. 

Pengendalian cenderung untuk 

mengurangi eksposur, tetapi 

kurangnya pengendalian jarang 

menyebabkan eksposur.  

Menurut Hery (2013:159) 

pengendalian internal adalah 

“seperangkat kebijakan dan  prosedur  

untuk  melindungi  aset  atau  

kekayaan  perusahaan  dari  segala  

bentuk tindakan  

penyalahgunaan,menjamin  

tersedianya  informasi  akuntansi  

perusahaan yang akurat, serta 

memastikan bahwa semua ketentuan 

(peraturan) hukum/undang-undang 

serta kebijakan manajemen telah 

dipatuhi atau dijalankan sebagaimana 

mestinya oleh seluruh karyawan 

perusahaan”. 

Prinsip Dasar Pengendalian Intern 

Alvin (2001:290) berpendapat 

bahwa, terdapat empat konsep dasar 

yang mendasari telaah atas struktur 

pengendaliaan intern dan penetapan 

risiko pengendalian, diantaranya 

tanggung jawab manajemen, 



  

 

kepastian yang wajar, keterbatasan 

yang melekat (inhern) dan 

pengendalian data. 

Tujuan Pengendalian Intern 

Tujuan Pengendalian Intern. 

Adapun tujuan pengendalian intern 

menurut Mulyadi (2002:169) yaitu:  

a. Menjaga kekayaan dan catatan 

organisasi; 

b. Mengecek ketelitian dan keandalan 

data akuntansi;  

c.  Mendorong efisiensi ; 

d. Mendorong dipatuhinya 

kebijaksanaan manajemen. 

Tujuan Utama dirancangnya 

pengedalian intern dari segi pandang 

manajemen ialah:  

1. Untuk dapat memperolehnya data 

yang dapat dipercaya, yaitu data 

yang lengkap,  akurat, unik, 

reasonable dan kesalahan-

kesalahan data deteksi; 

2. Dipatuhinya kebijakan akuntansi, 

yang akan dicapai jika data diolah 

tepat waktu, penilaian,klasifikasi 

dan pisah batas waktu transaksi 

akuntansi tepat; 

3. Pengawamanan asset, yaitu 

adanya otorisasi, distribusi 

output, data valid dan diolah 

serta disimpan secara aman. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini rencana 

dilaksanakan pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 

Bukae Kabupaten Luwu Utara 

dengan jangka waktu penelitian 

selama 2 (dua) bulan yaitu bulan Juli 

sampai dengan bulan Agustus 2020. 

Jenis data yang digunakan 

dalam penyusunan proposal ini, 

peneliti menggunaan data kualitatif 

sebadai dasar untuk menganalisis 

pengelolaan piutang yang diterapkan 

pada Perusahaan Air Minum Daerah 

(PDAM) Tirta Bukae Kabupaten 



  

 

Luwu Utara. 

Sumber data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data 

primer bersumber dari hasil 

wawancara yang akan dilakukan 

untuk menggali informasi terkait 

pengendalian intern terhadap piutang, 

sedangkan data sekunder bersumber 

dari dokumen laporan keuangan 

perusahaan.  

Adapun metode pengumpulan 

data yang dilakukan adalah dengan 

cara studi pustaka yaitu membaca 

literature, bahan referensi, bahan 

kuliah dan hasil penelitian lainnya 

yang ada hubungannya dengan objek 

yang diteliti. Dan studi lapangan yaitu 

mengamati langsung pada perusahaan 

yang bersangkutan. 

Metode analisis data yang 

digunakan yaitu deskriftif dengan 

mengumpulkan data yang ada 

kemudia diklarifikasi, dianalisis dan 

diinterpretasikan sehingga 

memmberikan gambaran yang jelas 

mengenai keadan yang diteliti, 

dengan menggunakan rumus dari 

rasio keuangan yaitu: 

1. Rasio Perputaran Piutang 

2. Menghitung Rata-Rata 

Piutang 

3. Menghitung Umur Rata-Rata 

Piutang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan perhitungan dari rata-

rata perputaran piutang selama 4 tahun 

terakhir dari tahu 2016 hingga 2019 

terjadi peningkatan rata-rata piutang 

yang tinggi Pada PDAM Tirta Bukae 

kab. Luwu Utara, yaitu tahun 2016 

hingga 2019, yaitu : 619.772.307.00 

tahun 2016, 760.812.823.00 tahun 

2017, 1.058.329.046.00 tahun 2018, 

1.286.939.287.00 tahun 2019.  

Selanjutnya berdasarkan 



  

 

perputaran piutang dengan rumus 

penjualan kredit dibagi piutang rata-

rata. Dari 2016 hingga 2019 memiliki 

perputaran piutang yang fluktuatif 

yaitu pada tahun 2016 6,02 kali 

perputaran piutang dalam 1 periode, 

di tahun 2017 terjadi penurunan 

perputaran piutang menjadi 4,18 kali. 

Dan menurun kembali di tahun 2018 

yaitu sebanyak 3.58 kali dan pada 

tahun 2019 yaitu 4,26 kali perputaran 

piutang meningkat sebanyak 0.68 

dalam 1 tahun periode akuntansi.  

Maka dari itu kita dapat melihat umur 

rata-rata puitang (Average Collection 

Periode) dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 360 hari 

dibagi dengan perputaran piutang. 

Dari rumus umur rata-rata piutang 

diatas, dari tahun 2016 hingga tahun 

2019 terdapat hasil yaitu, di tahun 

2016 adalah 59.80 hari, tahun 2017 

meningkat menjadi 86.12 hari tahun 

2018 menngktan kembali menjadi 

100.56 hari dan tahun 2019, yaitu 

84.51 hari. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

tiga rumus yang digunakan yaitu 

perputaran piutang (Receivable Turn 

Over), rata-rata piutang dan umur 

rata-rata piutang (Average Collection 

Periode) dapat disimpulkan bahwa 

perputaran piutang (receivable turn 

over)  yang terjadi dari tahun 2016 

hingga  2019 berfluktuasi. Pada tahun 

2016 yaitu sebanyak 6,02 kali 

kemudian menurun di tahun 2017 

menjadi 4.18 kali yang artinya bahwa 

penagihan piutang pada tahun 2017 

mengalami penurunanmerubah 

piutang menjadi kas. kemudian pada 

tahun 2018 terjadi penurunan kembali 

hingga 3.58 kali. Akan tetapi  di tahun 

2019 perputaran piutang yang 

dimiliki PDAM Tirta Buake Kab. 

Luwu utara naik menjadi 4.26 kali. 



  

 

Berdasarkan perputaran piutang 

tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa melemahnya penagihan 

piutang yang dimiliki.PDAM Tirta 

Bukae Kab. Luwu Utara selama 3 

tahun berturut- turut akan tetapi pada 

tahun 2019 terjadi peningkatan 

sebanyak 0.68 kali dari tahun 2018 ke 

tahun 2019. 

Berdasarakan pengedalian 

piutang yang dimiliki oleh PDAM 

Tirta Bukae Kab. Luwu Utara, bahwa 

waktu pengumpulan piutang yang 

dimiliki oleh perusahaan sebanyak 20 

hari. Sedangkan dari perhitungan data 

yang ada, bahwa telah terjadi 59.80 

hari pengumpulan piutang pada tahun 

2016 kemudian 86.12 hari di tahun 

2017 artinya dari tahun 2016 ke tahun 

2017 terjadi peningkatan 

pengumpulan piutang sebanyak 26.32 

hari dan terjadi peningkatan 

pengumpulan piutang kembali pada 

tahun 2018 menjadi 100.56 hari 

meningkat sebanyak 14.44 hari dari 

data di tahun 2017. Akan tetapi terjadi 

penurunan pengumpulan piutang 

pada tahun 2019 yaitu menjadi 84.51 

hari. Penurunan pengumpulan 

piutang dari tahun 2018 ke tahun 

2019 yaitu sebanya 16.05 hari. Jika 

dilihat dari data pengumpulan piutang 

yang dimiliki oleh PDAM Tirta 

Bukae Kab. Luwu Utara dari tahun 

2015 hingga 2019 bahwa waktu untuk 

mengumpulkan piutang untuk 

menjadi kas ada pada titik terendah 

yaitu pada tahun 2016 yait 59.80 hari.  

Jika dilihat dari kebijakan PDAM 

Tirta Bukae Kab. Luwu Utara, bahwa 

jika sampai 3 bulan berturut-turut 

pelanggan tidak melakukan 

pembayaran dari piutangnya maka, 

pihak PDAM akan menyegel dan 

memutuskan saluran air secara 

sepihak tanpa ada pemberitahunan 



  

 

pada pelanggan terlebih dahulu. 

Berdasarkan data diatas. Selama 4 

tahun berturu-turut, maka pada tahun 

2018 terjadi pengumpulan piutang 

pada titik yang tertinggi yaitu 100.56 

hari untuk pengumpulan piutang 

menjadi kas.  

Berdasarkan hal tersebut, pihak 

PDAM dapat mengambil kebijakan 

dengan pemutusan saluran air yang 

ada pada pelanggan tanpa 

pemberitahuan terlebih dahulu, 

karena jika 3 bulan dikali dengan 30 

hari maka mendapatkan hasil 90 hari, 

sedangkan pada tahun 2018 mencapai 

100.56 hari. Lebih 10.56 hari dari 

target yang telah ditentukan oleh 

pihak PDAM.  

Sedangkan dari perhitungan rata-

rata piutang dari tahun 2016 yaitu 

senilai Rp. 619.772.307.00 pada 

tahun 2017 terjadi peningkatan rata-

rata piutang menjadi Rp. 

760.812.823.00dari tahun 2016 ke 

tahun 2017 terjadi peningkatan senilai 

Rp. 141.040.516,00. Di tahun 2018 

terjadi peningkatan rata-rata piutang 

senilai Rp. 297.516.223,00 dan 

begitupun  di tahun 2019 terjadi 

peningkatan rata-rata piutang senilai 

Rp. 228.610.241,00 menjadi Rp. 

1.286.939.287,00. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

dan perhitungan data mengenai 

piutang pada PDAM Tirta Bukae kab. 

Luwu Utara dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penagihan piutang yang 

dilakukan oleh PDAM Tirta 

Bukae Kabupaten Luwu Utara 

belum efektif, hal ini terbukti 

dengan perputaran piutang yag 

terjadi tahun 2018 mencapai titik 

terendah selama 4 tahun terakhir 

yaitu  sebanyak 3.58 kali. 



  

 

2. Rata- rata piutang dari tahun 

2016 hingga tahun 2019 

meningkat dari tahun ke tahun. 

Terbukti pada tahun 2016 ke 

tahun 2017 naik senilai Rp. 

141.040.516.00 dari tahun 2016 

senilai Rp. 619.772.307.00 

menjadi Rp. 760.812.823,00 

begitu pun di tahun 2017 ke 

tahun 2018 yang meningkat 

menjadi 1.058.329.046,00 

peningkatan sebesar Rp. 

297.516.223,00. Dan di tahun 

2019 rata-rata piutang pada 

PDAM Tirta Bukae Ka. Luwu 

Utara pun tetap mengalami 

peningkatan menjadi Rp. 

1.286.939.287.00 meningkat 

senilai Rp. 228.610.241,00. 

Menandakan bahwa piutang dari 

tahun 2016 hingga 2019 terus 

meningkat. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penagihan 

piutang untuk mengubahnya 

menjadi kas, yang dilakukan oleh 

pihak PDAM Tirta Bukae Kab. 

Luwu Utara Belum Efektif. 

3. Rata-rata umur piutang atau 

waktu yang diperlukan oleh 

PDAM Tirta Bukae Kab. Luwu 

Utara untuk mengubah 

piutang menjadi kas belum 

efektif. Dapat dilihat dari umur 

piutang pada tahun 2018 yang 

mencapai 100.56 hari. 

SARAN 

1. Diperlukannya pengendalian 

intern yang efektif dengan 

menerapkan prinsip dasar 

Pengendalian Intern, diantaranya 

Tanggung Jawab manajemen, 

kepastian yang wajar, 

keterbatasan yang melekat, 

metode pengolahan data. 

2. Meninjau ulang kebijakan dalam 

pengumpulan piutang dari 



  

 

PDAM Tirta Bukae Kabupaten 

Luwu Utara. 

3. Untuk meminimalisir terjadinya 

kerugian akibat rekening air pada 

PDAM Tirta Bukae Kabupaten 

Luwu Utara, maka pihak 

perusahaan dapat memperketat 

pelayanan air bersih dengan 

melihat pada titik bocor saluran 

air. Agar air yang mengalir dari 

pipa-pipa PDAM ridak terbuang 

sia-sia.  
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